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ABSTRAK

Penelitian skripsi ini merupakan hasil dari penelitian pustaka dengan
judul “Analisis Epistemologi Hukum Islam Atas Pemikiran Faqihuddin Abdul
Kodir Tentang Sexual Consent’. Skripsi ini bertujuan untuk menjawab dari
sebuah rumusan masalah, yaitu: Bagaimana pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir
tentang sexual consent? dan Bagaimana analisis epistemologi hukum islam atas
pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent?.

Skripsi dengan judul “Analisis Epistemologi Hukum Islam Atas
Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir Tentang Sexwal Consenf’ ini merupakan
penelitian kualitatif yang datanya dikumpulkan dengan menggunakan teknik
pengumpulan wawancara dan dokumentasi. Semua data yang telah terkumpul
tersebut selanjutnya disusun, dan dikaji menggunakan analisis deskripsi dengan
menggunakan kerangka berfikir deduktif yang mempunyai tujuan untuk
menjelaskan secara runtut dan berstruktur mengenai konsep sexual consent dari
pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir yang kemudian dianalisis menggunakan
epistemologi hukum islam.

Hasil dari penelitian mengenai analisis epistemologi hukum islam atas
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent, dapat disimpulkan:
Menurut Fagihuddin Abdul Kodir, sexual consent merupakan sebuah kerelaan
hubungan seks, dan merupakan konteks relasi dari pasangan suami dan istri.
Dengan beberapa alasan bahwa, konsep kerelaan seksual itu baik dan sesuai
dengan ajaran agama Islam sebagai dasar untuk kesehatan relasi suami istri untuk
menjalin hubungan cinta kasih yang saling membahagiakan antar keduanya;
semua relasi antara suami dan istri itu pijakannya adalah kerelaan mereka berdua
(al-ashlu fi al-mubadalah mabniyyun ‘ala at-taradhi); seks antara suami dan istri
itu menurut Fagihuddin Abdul Kodir diibaratkan sebagai pakaian, yang saling
melengkapi, menutupi dan menghangatkan antar keduanya; hubungan seks
pasangan suami istri dalam hadits dianggap sebagai kebaikan atau sedekah;
dalam sebuah permintaan untuk melakukan hubungan suami kepada istri dengan
cara yang lembut dan menyenangkan; keduanya adalah subyek bukan obyek
dalam melakukan hubungan suami istri. Dan pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir
dalam merumuskan sebuah sexual consent tersebut menggunakan metode bayani,
atau metode yang cara berfikirnya berdasarakan pada teks kitab suci yaitu yang
bersumber dari al-Quran dan Hadist Nabi dengan menggunakan penafsiran
mubadalah.

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, maka dapat disarankan: Sexual
consent atau kerelaan seksual baik di gunakan agar dapat menikmati sebuah
permainan dalam berhubungan seksual. Dan untuk membina rumah tangga agar
terciptanya rasa harmonis dan ketentraman antara keduanya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan dalam bahasa indonesia, dan orang- orang menyebut dengan
pernikahan yang merupakan istilah yang diambil dari bahasa arab yaitu berasal
dari sebuah kata na-ka-ha atau zawaj yang artinya adalah kawin. Nikah yang
berarti “menghimpit” atau “berkumpul” dalam arti kehidupan sehari-hari adalah
bersetubuh. Dan ulama Syafi’iyah dalam memaknai nikah adalah bergabung dari
sisi akadnya, Yaitu sebuah akad yang dihubungkan dengan hubungan antara
suami dan istri dalam kehidupan atau bersosialisasi.. Artinya keduanya boleh
berhubungan setelah berlangsungnya akad diantara keduanya. Ada juga yang
mengatakan bahwa nikah merupakan bergabungnya dari sisi hubungan kelamin.
Artinya nikah merupakan hubungan seksual atau hubungan intim yang halal
karena telah adanya suatu perjanjian atau aqad antara seorang pria dan wanita.
Dan sedangkan menurut Amir Nuruddin, perkawinan adalah akad yang
membolehkan terjadinya alistimta’ sebuah persetubuhan dengan seorang wanita,
atau melakukan wathi’ dan berkumpul selama wanita tersebut bukan wanita yang
diharamkan karena suatu sebab yang menghalangi pernikahan.!

Sedangkan dalam undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 yang
tertuang pada pasal 1, Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria

dengan seorang wanita sebagai suami istri yang bertujuan untuk membentuk

!'Umar Haris Sanjaya dan Ainur Rahim Faqih, Hukum Perkawinan Islam (Y ogyakarta: Gama
Media, 2017), Hal.11



keluarga (rumah tangga) yang harmonis dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.?

Perkawinan merupakan sebuah perintah agama, dan setiap perintah agama
merupakan bagian dari ibadah setiap makhluk Allah SWT kepada penciptanya.
Sebuah perintah Allah SWT kepada hambanya tentu tidak sekedar perintah,
melainkan ada tujuan mulia atas perintah tersebut. Perkawinan itu merupakan
sunnah Nabi, oleh sebab itu bagi umat pengikut nabi Muhammad yang baik
mereka harus melakukan perkawinan. Selain itu, perkawinan merupakan
kehendak kemanusiaan, kebutuhan rohani dan jasmani.?

Perkawinan merupakan sesuatu yang mempunyai sebuah akibat yang besar di
dalam hubungan hukum antara suami istri yang dapat menimbulkan sebuah
ikatan yang memuat hak dan kewajiban. Kewajiban suami dan istri dibagi
menjadi dua, yaitu kewajiban yang bersifat materi dan kewajiban yang bersifat
immateri.*

Seperti halnya firman Allah SWT:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena

2 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”
(Jakarta: Menteri Sekretaris Negara R.I, 1974), Pasal 1.

3 Arso Sosroatmodjo dan A. Wasit Aulawi, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), 97.

4 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam Dan
HukumMateriil (Tanggerang Selatan: YASMI, 2018), 85-86,
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hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (Q.S Annisa: 19)
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Artinya:“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu

kapan saja dan dengan cara yang kamu suka. Dan utamakanlah yang baik

untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kelak kamu
akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang

beriman.” (Q.S Al-Baqarah: 223)

Agama islam secara rinci memperhatian besar dalam berkeluarga, bahkan
sejak awal penekanan tujuan perkawinan. Perkawinan bertujuan untuk
membentuk sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Sakinah
artinya terbentuknya rumah tangga tentram dan damai, mawaddah artinya penuh
dengan rasa cinta, yang hakikatnya merupakan pelampiasan nafsu syahwat sesuai
dengan yang disyariatkan islam, sedangkan raAmah artinya kasih sayang bukan
semata syahwat, melainkan rasa tanggung jawab dan mengejar target keridhaan
Allah SWT.

Dalam ajaran islam, pergaulan antara suami dan istri merupakan sebuah
ibadah, dan satu-satunya ibadah yang menggunakan unsur-unsur seksualitas yaitu
perkawinan. Dalam hal tersebut, menggauli istri mendapatkan pahala jika itu
dilakukan dengan cara yang baik dan benar. Biasanya sesuai dengan wataknya

pihak laki-laki lebih bernafsu dan tidak memiliki kesabaran. Dan sedangkan

perempuan itu dapat menahan diri dan bersifat pemalu. Oleh karena itu,



perempuan harus patuh atas panggilan suami. Dan sebagaimana dijelaskan dalam

sebuah hadis dari Thalqu bin Ali, Rasulullah bersabda:

o
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Artinya: “Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk berkumpul

hendaknya wanita itu mendatanginya sekalipun dia berada di dapur.” (H.R.

Tirmidzi, dan dikatakan hadis hasan). >

Nabi Muhammad SAW. menganjurkan agar istri tidak menolak kehendak
suaminya tanpa alasan, tetapi harus dengan alasan yang tepat, misalnya sakit,

haid, nifas atau halangan lainnya. Dijelaskan juga hadis dari Abu Hurairah, nabi

Muhammad SAW. Bersabda:

-
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Artinya: “Jika suami mengajak tidur si istri dan si istri menolaknya,

kemudian suaminya marah kepada si istri, maka malaikat akan melaknat dia

sampai pagi~ (HR. Muttafaq Alaih).®

Berbeda dengan pendapat Fagihuddin Abdul Kodir, seorang tokoh feminisme,
beliau menggambarkan isu seks itu sangat menarik, dengan pendapat bahwa
suami merupakan pakaian istri, dan begitupun sebaliknya, sesuai dengan surat al-
baqarah ayat 187 (hunna libasun lakum wa antum libasun lahunna), itu

merupakan deskripsi yang saling berkaitan, dimana seks dianggap seperti sebuah

pakaian yang menutupi sebuah kebutuhan masing-masing dan menghangatkan.

> Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat (buku IT) (Bandung: Pustaka Setia, 2010), Hal. 15
€ Ibid.



Sehingga setiap pihak antara suami dan istri berhak atas layanan dan melayani
dari keduanya.’

Fagihuddin Abdul Kodir berpendapat salah satu pihak tidak bisa dianggap
paling berhak dalam hal seks, lalu pihak yang lain di pihak yang harus selalu
melayani kapan pun dan dimana pun. Tetapi, keduanya harus berfikir memenuhi
pasangannya, dan berhak dipenuhi darinya dalam relasi kemitraan dan
kesalingan. Selanjutnya yang diperlukan adalah komunikasi yang terbuka dan
setara untuk mewujudkan hak dan kewajiban yang resiprokal ini atau biasa
disebut sexual consent. Sexual consent ini diperlukan karena kebutuhan masing-
masing, kapasitas, kualitas, dan kuantitasnya dalam hal seks bisa berbeda dengan
satu dan yang lain. Sebagian besar laki-laki misalnya, akibat tuntutan
hormonalnya, lebih mudah terangsang dengan hal-hal visual, lebih aktif, dan
lebih sering memulai. Sementara sebagian besar perempuan, juga pengaruh
hormon yang ada ditubuhnya lebih mudah terangsang oleh hal-hal emosional,
memerlukan sentuhanlebih lama, perlu waktu, dan lebih sering enggan memulai.
Tentu ini tidak harus berlaku untuk semua perempuan atau laki-laki. Tetapi
masing-masing harus memahami diri dan pasangannya. Masing-masing berhak
dipenuhi kebutuhannya sesuai dengan kemampuan pasangannya. Dan pada saat
yang sama, masing- masing berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan yang
diinginkan pasanngannya tersebut.

Maka dari itu sexwal consent atau persetujuan dan kerelaan dalam

berhubungan seksual itu perlu dilakukan untuk menjalin hubungan yang harmonis

7 Faqihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 381.



dan saling melengkapi untuk kenikmatan dan kepuasan bersama. Hal tersebut
yang membuat penulis melakukan penelitian secara ilmiah dan penelitian
tersebut akan dijadikan dalam bentuk tulisan skripsi yang berjudul ‘“Analisis
Epistemologi Hukum Islam Atas Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir Tentang

Sexual Consent.”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dapat ditulis identifikasi masalah dari latar belakang masalah tersebut,

yaitu:

®

Pengetian epistemologi hukum islam
b. Pengertian hak dan kewajiban suami dan istri
c. Pengetian sexual consent
d. Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent
e. Analisis epistemologi hukum islam atas pemikiran Faqihuddin Abdul
Kodir tentang sexual consent
2. Batasan Masalah
Supaya mendapatkan arahan yang jelas, dapat ditulis batasan-batasan
masalah dari beberapa permasalah diatas, diantaranya:
a. Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent.
b. Analisis epistemologi hukum islam atas pemikiran Faqihuddin Abdul

Kodir tentang sexual consent.



C. Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah tersbut, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent?
2. Bagaimana analisis epistemologi hukum islam atas pemikiran Faqihuddin

Abdul Kodir tentang sexual consent?

D. Kajian Pustaka
Penulis telah menemukan hasil penelitian dengan pokok bahasan
permasalahan yang berbeda-beda, yaitu:

1. Skripsi Ma’unatul Khoeriyah (mahasiswa [lmu Al-Quran dan tafsir TAIN
Purwokerto) tahun 2020 berjudul “Inisiasi Kesetaraan Hubungan Seksual
Dalam QS. Al-Baqarah: 223 (Analisis Qira’ah Mubadalah Fagihuddin Abdul
Kodir)” bertujuan untuk memahami suami dan istri tentang kesetaraan
hubungan seksual yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 223 sesuai
dengan perspektif giraah mubadalah.'> Kesesuaian dengan skripsi ini ialah
membahas pendapat Fagihuddin Abdul Kodir tentang kesetaraan hubungan
seksual, namun memiliki perbedaan dalam pisau analisis dan objek
pembahasannya. Sedangkan dalam skripsi ini peneliti membahas dalam segi
ilmu Alquran dengan fokus QS. Al- Baqarah: 223, adapun penelitian skripsi
yang akan dilakukan penulis membahas dalam segi epistemologi hukum
islam dengan objek kajian sexual consent.

2. Skripsi Muhammad Aldian Muzakky (mahasiswa hukum keluarga islam



UIN Walisongo) tahun 2019 berjudul “Analisis Metode Mathum
Mubadalah Faqgihuddin Abdul Kodir Terhadap Masalah ‘Iddah Bagi suami’
bertujuan untuk mengetahui ‘“7ddah bagi suami atas dampak metode
mathum mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir.® Kesamaan dengan penelitian
skripsi ini sama-sama membahas tentang pemikiran Faqihuddin Abdul
Kodir, tetapi juga memiliki perbedaan metode dan tujuan yang diteliti.
Dalam skripsi ini objek penelitiannya tentang ‘%ddah bagi suami dengan
analisis metode mathum mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir, adapun
penelitian yang akan dilakukan akan membahas mengenai pemikiran
Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexwal consent dengan analisis
epistemologi hukum islam.

3. Skripsi Masyhuri (mahasiswa perbandingan mazhab dan hukum UIN Sunan
Kalijaga) tahun 2005 berjudul “Epistemologi Hukum Islam Studi
Pemikiran As-Asyafi’i dan Al-Ghazali ” bertujuan untuk mengungkapkan
secara deskriptif analisis dan menjelaskan secara komparatif landasan
berfikir mengenai pemikiran hukum islam kedua tokoh tersebut.’ Kesamaan
dengan skripsi ini sama-sama menggunakan epistemologi hukum islam,
namum memiliki perbedaan dalam objek penelitian. Dalam skripsi ini
objek penelitian mengenai pemikiran As-Syafi’i dan Al-Ghazali, sedang

penelitian yang akan dilakukan objek penelitiannya mengenai pemikiran

8 Muhammad Aldian Muzakky, “Analisis Metode Mathum Mubadalah Faqihuddin Abdul
KodirTerhadap Masalah ‘Iddah Bagi Suami’ (Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2019).
? Masyhuri, “Epistemologi Hukum Islam Studi Pemikiran As-Syafi’l dan Al-Ghazali”
(Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005).



Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent.

Dapat disimpulkan bahwa belum pernah ada penelitian yang sama, sehingga
penulis bisa melanjutkan penelitian skripsi yang berjudul “Analisis

Epistemologi Hukum Islam Atas Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir Tentang

Sexual Consent”.

E. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan dari beberapa rumusan masalah diatas yaitu:
1. Untuk mengetahui pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual
consent.
2. Untuk mengetahui analisis epistemologi hukum islam atas pemikiran

Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent.

F. Kegunaan Hasil Penulisan
1. Aspek teoritis: peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
dalam khazanah keilmuan, khususnya untuk menjawab isu sexual consent
dalam pemenuhan kewajiban suami istri dalam urusan rumah tangga.
2. Aspek Praktis: peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk pertimbangan tambahan di kompilasi hukum islam, dan menjawab isu

mengenai sexual consent di masyarakat.



G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembahasan sesuai dengan judul ini ‘“Analisis

Epistemologi Hukum Islam Atas Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir Tentang

Sexual Consent’, penulis memberikan beberapa definisi tentang istilah-istilah

berikut:

1. Epistemologi hukum islam: epistemologi merupakan ilmu yang membahas
tentang pengetahuan serta cara mendapatkannya.'® Sedang epistemologi
hukum islam yaitu filsafat hukum yang menganalisa hukum islam dengan
cara tersusun dan terperinci untuk memperoleh sebuah keterangan mendasar.

2. Faqihuddin Abdul Kodir : Seorang pegiat feminisme dan pengarang buku
Qiraah Mubadalah.

3. Sexual Consent: : perasaan atau keinginan seksual antara dua insan yang
saling bertentangan, untuk membangun sebuah perasaan tentang persetujuan

seksual.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menjelaskan sebuah rancangan dalam penelitian
yang meliputi tahapan yang wajib dicapai waktu penelitian, dan sumber data
penelitian, serta dengan metode apa data tersebut dapat diperoleh dan dianalisis.
Metode penelitian tersebut harus memuat beberapa hal, diantaranya:

1. Jenis Penelitian

10 Mohammad Adib, Filsafat llmu Ontologi, epistemology, Aksiologi, dan Logika llmu
Pengetahuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 74.
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Penelitian pustaka merupakan jenis penelitian yang akan yang akan
digunakan dalam penulisan skripsi ini. Penelitian pustaka, yaitu penelitian
yang data-datanya diperoleh dari buku yang sesuai dengan judul skripsi
tersebut untuk digunakan sebagai sumber dalam penelitian. Topik bahasan
dalam penelitian ini ialah pendapat Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual/
consent.

. Data yang Dikumpulkan
Sama seperti halnya dengan latar belakang serta rumusan yang telah

dipaparkan dia atas, maka data yang digunakan untuk menjawab beberapa

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah data tentang epistemologi
hukum islam, sumber hukum islam, kewajiban suami dan istri, sexual/
consent, biografi Fagihuddin Abdul Kodir, Teori Mubadalah, dan pemikiran

Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent.

Sumber Data
sesuai dengan jenis penelitian yang telah ditentukan, maka penelitian

skripsi ini menggunakan sumber primer serta sumber sekunder.

a. Sumber primer adalah data yang berkaitan langsung dengan tujuan
penelitian. Penelitian skripsi ini menggunakan sumber primer berupa
wawancara dengan Faqihuddin Abdul Kodir dan dari buku Qiraah
Mubadalah karangan Faqgihuddin Abdul Kodir.

b. Sumber sekunder yaitu data penunjang dari sumber primer. Sumber
sekunder yang digunakan untuk penelitian ini diambil dari beberapa

buku serta beberapa literatur lainnya yang berkaitan dengan judul diatas,

11



diantaranya, buku Filsafat Ilmu Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan
Logika Ilmu Pengetahuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Buku
Ajar Perkawinan (Lhoukseumawe: UNIMAL Press, 2016), Hukum
Perkawinan Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2017), Pengantar Ilmu
Figih (Surabaya: CV. Salsabila Putra Pratama, 2017), dan beberapa
literatur pendukung lainnya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menjawab suatu rumusan masalah maka dibutuhkan teknik atau
cara pengumpulan data.!'! Teknik pengumpulan data ini menggunakan
dokumentasi dan wawancara.

Setelah data-data terkumpul maka tahap selanjutnya adalah menganalisis
data tersebut dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Dalam penelitian ini data yang dianalisis adalah pendapat Faqihuddin Abdul
Kodir tentang sexual consent.

5. Teknik Pengolahan data

Untuk memudahkan proses analisis maka peneliti perlu mengolah data
yang telah diperoleh telebih dahulu untuk mengelompokkan data. Tahap
dalam pengolahan data diantaranya:

a. Editing, yaitu mengoreksi kembali semua data yang telah diperoleh
dengan menyeleksi data tersebut dari berbagai sudut yang meliputi
keaslian, kesesuaian, serta keselarasan satu dengan lainnya. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan buku Qiraah Mubadalah karangan

1! Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014), 138.
12



L

Faqihuddin Abdul Kodir yang menjelaskan tentang sexual consent.
Buku tersebut akan didukung oleh beberapa buku lain yang memuat
mengenai epistemologi hukum islam.

b. Organizing, ialah mengengelompokkan dan menyusun data sehingga
dapat sesuai bahasan yang ada di rumusan masalah. Dalam hal ini
penulis akan menyusun mengenai epistemologi hukum islam dari
pendapat Fagihuddin Abdul Kodir mengenai sexual consent.

6. Teknik Analisis Data
Dengan metode deskripsi kualitatif, penulis menganalisis data. Disebut
kualitatif dikarenakan datanya bersifat verbal (secara sentence). Disebut
deskriptif karena menjelaskan secara terstruktur fakta dan karakteristik
objek yang diteliti secara cermat.'?
Pola pikir deduktif yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang telah

terkumpul selanjutnya dianalisis dengan epistemologi hukum islam.

Sistematika Pembahasan

Penulis menulis skripsi ini dengan lima bab dan setiap bab dibagi dalam sub-
sub bab dengan sistematika penulisan, diantaranya sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan. Dengan diawali latar belakang masalah
dan bagaimana pokok permasalahnya serta dengan batasan-batasan masalah.

Selanjutnya dipaparkan tujuan penelitian secara teoritis dan praktis. selanjutnya

12 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum) (Surabaya: UINSA Press, 2014), 48.
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dipaparkan pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang ada dalam tinjauan
pustaka, dan untuk memudahkan pembahasan, dan pemahaman maka penulis
menyantumkan definisi operasional. Serta menyantumkan metode penulisan
dengan dijelaskan apa adanya agar harapan dapat diketahui jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data. Serta selanjutnya ada
sistematika penulisan.

Bab kedua memuat tentang epistemologi hukum islam dan konsep sexual
consent. Penulis akan memaparkan tetang pengertian epistemologi hukum islam,
sumber hukum islam yang disepakati (muftaftag) dan sumber hukum yang
diperselisihkan atau tidak disepakati (mukhtalaf), tanggung jawab suami isteri,
dan pengertian sexual consent.

Bab ketiga berisi tentang biografi dan pendapat Fagihuddin Abdul Kodir
tentang sexual consent. Pada bab ini, penulis akan memaparkan biografi
Fagihuddin Abdul Kodir, teori mubadalah, dan sexwal consent menurut
Faqihuddin Abdul Kodir.

Bab keempat berisi analisis epistemologi hukum islam atas pendapat
Faqgihuddin Abdul Kodir tentang sexwal consent. Pada bab ini,penulis akan
menulis analisis pendapat Faqihuddin Abdul Kodir tentang sexual consent dan
analisis epistemologi hukum islam atas pendapat Faqihuddin Abdul Kodir
tentang sexual consent.

Serta bab kelima berisi penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. Dan
sebagai pelengkap dalam penulisan ini, penulis juga menyantumkan daftar

pustaka.
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BAB II

EPISTEMOLOGI HUKUM ISLAM DAN SEXUAL CONSENT

A. Epistemologi Hukum Islam

1.

Pengertian dan Macam-Macam Epistemologi Hukum Islam

Ontologi, aksiologi, dan epistemologi merupakan tiga penyokong ilmu
dalam filsafat ilmu, ontologi membahas tentang (ada) suatu ilmu, aksiologi
membahas persoalan tentang fungsi (kenapa) suatu ilmu, dan epistemologi
membahas tentang sumber (bagaimana) suatu ilmu.!

“Epistemologi” itu berasal dari bahasa Yunani, “epesteme” yang berarti
pengetahuan, dan “logos” yang berarti, pikiran, perkataan, atau ilmu. Kata
“epesteme” berasal dari sebuah kata kerja “epistamai’, yang artinya
menempatkan, mendudukan, atau meletakkan. Dengan demikian, secara
bahasa “epesteme” mempunyai arti pengetahuan sebagai upaya pemikiran
untuk menempatkan sesuatu hal dalam kedudukan setepatnya. Sedangkan
secara istilah disebut “theory of knowledge; Erkenistheorie” atau dengan
teori pengetahuan.?

Harun Nasution menyatakan Islam secara epistemologi ialah agama yang
ajaran-ajarannya dibawa Nabi Muhammad Saw. Atas dasar wahyu Allah
kepada semua umat. Islam dasarnya memuat ajaran dari berbagai segi
kehidupan.?

Atas dasar pengertian diatas, bisa ditarik kesimpulan, Epistemologi Islam
ialah filsafat hukum yang menganalisa hukum Islam dengan cara tersusun
dan terperinci, untuk memperoleh sebuah keterangan mendasar. Sebagian
kalangan ilmuan Islam menyebut dengan filsafat hukum islam.

Sedang di al-Quran dan Hadis, kata filsafat itu tidak ada, dengan
demikian tidak serta merta Hadis dan al-Quran tidak mengenal hal tersebut.

Di dalam al-Quran dan Hadis disebut dengan Aikmah. Hal tersebut sudah ada

! Masyburi, Epistemologi Hukum Islam ....,18.

2 Andrigo Wibowo, “Epistemologi Hukum Islam: Bayani, Irfani Dan Burhani”, FAZL( 2017), 2.
3 Azzimar Shidqy Pramushinta dan Sri Endah Wahyuningsih, “Mengenal Epistemologi Islam
Dalam Perkembangan Ilmu Hukum ”, Hukum Khaira Ummah, Vol.12 No. 2 (Juni, 2017), 199.
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sejak awal sejarah umat islam, yaitu agar manusia berfikir untuk menghadapi
suatu hal mengenai akidah dalam persoalan hidup. Misal surat al-Isra’ ayat
36, “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya kelak.” Dengan jelas
menyuruh umat islam untuk menggunakan akal pikirannya.

Para Mutakalimin mendefinisikan, bahwa agama Allah itu ditujukan
untuk kemaslahat hamba di dunia dan di akhirat. Dengan tujuan untuk
mendatangkan kemaslahatan dan mencegah kerusakan pada manusia;
menunjukkan kebenaran kepada mereka, serta keadilan, dan jalan yang wajib
dilalui manusia tersebut. mujtahid dengan bersungguh-sungguh untuk
merumuskan epistemologi hukum islam, serta membuat epistemologi hukum
islam dengan kerelaan tinggi atas pentingnya pengembangan pengetahuan
mengenai hukum islam. Banyak warisan tentang epistemologi hukum islam
yang telah diwariskan mereka untuk kita sampai saat ini. Tujuan hukum
Islam tersebut berlandaskan pada magasid syariah, yaitu: memelihara agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta.*

Muhammad ‘Abid al-Jabiri adalah salah satu diantara tokoh pemikir
Islam yang telah melakukan tipologi terhadap epistemologi Islam, dengan
kritik nalar arab “Naqd al-‘Aql al-‘Arabi”. Beliau membagi epistemologi
hukum Islam sebagai berikut:

a. Bayani
Merupakan cara berfikir yang didasarkan atas teks kitab suci.

Dengan cara atau metode tersebut memunculkan berbagai produk figih

atau hukum islam dan usul figh (bagaimana cara menghasilkan suatu

hukum dimaksud) dengan berbagai macamnya. Dan juga memunculkan
banyak karya tafsir Al-quran. Metode bayani menurut Abid Al- jabiri
termahtub dalam ilmu nahwu, kebahasaan, figih, balaghah dan teologi.

Metode bayani tersebut menggunakan tata-cara yang sama berangkat dari

“1bid., 3.
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perlawanan (dikotomi) antara makna atau lafal. Ahli bahasa, mereka ntuk
mencari kosa kata bahasa arab dan mengumpulkannya serta memilih kosa
kata yang digunakan dan yang tidak digunakan. Ini berarti bahwa
kalangan ahli bahasa menilai sebuah kosa kata dengan menjadikan kata
sebagai hipotesis teoritis. Dapat dijadikan sebagai patokan jika kosa kata
yang maknanya masih dipakai. Dan apabila ada yang tidak digunakan
maka dikembalikan melalui sima’y kepada penduduk arab. Dari sinilah
seorang ahli bahasa Arab semisal Imam Khalil bin Ahmad al-Farahidi
menggunakan teori tersebut.’

Metode bayani ini mengedepankan teks secara makna secara
murni maupun dengan sebuah penafsiran atau analogi sebagai corak
epistemologi arab.°

b. Irfani

Metode Irfani ini merupakan pemikiran yang dilandaskan atas
pengalaman atau pendekatan spiritual langsung terhadap suatu kenyataan
yang terlihat atau ada. Dalam irfani ini menggunakan bagian batin, maka
dari itu hanya menerangkan pengalaman spiritual saja. Ilmu kesufian ini
bias dikembangkan dengan metode irfani. Dengan menjadikan istilah
zahir dan batin, kalangan Irfaniyyun menjadikan sebagai konsep yang
mendasari metode berpikir dalam melihat dan memperlakukan dunia dan
segala yang ada. Dengan pola berpikir dari batin menuju yang dahir: dari
makna menuju lafaz. Bagi mereka, Batin merupakan sumber pengetahuan,
dkarenakan batin tersebut merupakan hakekat, sementara dahir teks
merupakan cahayanya.’

Menurut al-Jibri, Abu Hamid al-Ghazali bias dirujuk dikalangan

irfaniyun. beliau mengatakan, makna yang ada di qur’an merupakan

5 Ibid. Hal. 4.

¢ Ahmad Musonnif, “Tipologi Epistemologi Hukum Islam (Analisis Metode Penetapan Awal
Bulan Hijriyah Tokoh-tokoh Agama Tulungagung)”, AHKAM, Vol. 7 No. 1 (Juli, 2019), 6.
7 Andrigo Wibowo, “Epistemologi Hukum Islam,....., 5.
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batinnya, bukan dahirnya: agar sebuah hakikat dapat diungkap, maka
makna harus dijadikan asal sementara lafal mengikutinya.®

Proses menghasilkan pengetahuan itu dihasilkan dari epistemologi
irfani ini. Dalam hal ini mengacu atas kasyf, yang merupakan hakikat
sesuatu yang terlihat dengan mata batin bukan melalui analisis sebuah
teks.’
Burhani

Metode burhani merupakan sebuah kerangka berfikir yang tidak
dilandaskan melalui pengalaman spiritual maupun dengan teks suci, tetapi
dengan sebuah keruntutan logika. Dalam hal tersebut, harus logis dan
kebenarannya harus secara empirik. Metode ini mewujudkan ilmu fisika,
biologi, astronomi, ekonomi, geologi, pertambangan, dan pertanian.
Epistemology burhani menurut al-Jabiri ini, penalaran akal manusia dan
pengalaman empirik yang digunakan sebagai acuan dalam metode
burhani. Gaya logika Aristoteles yang menggunakan metode tersebut.!”

Sekitar tahun 218 H — 227 H, pada masa pemerintahan al-
Makmun, al-Kindi membawa sebuah metode burhani masuk kedalam
peradaban islam arab melalui sebuah tulisan al-Falsafah al-Ula.
Merupakan tulisan pembaharuan dari filsafat Aristoteles. Menurut al-
Kindi filsafat merupakan jalan menuju kebenaran, dan merupakan ilmu
yang paling tinggi. tetapi menurut Al-jabiri , usaha al-Kindi bersifat
sebagian atau pragmatis saja. Kepentingan al-Kindi hanya untuk
menyerang ahli figih yang menolak filsafat, usahanya tidak seperti

Aristoteles dalam mengenalkan nalar rasional !

8 Ibid., 6.
® Ahmad Musonnif, “Tipologi Epistemologi Hukum Islam....... , 6.
10 Andrigo Wibowo, “Epistemologi Hukum Islam....., 6.
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2. Sumber Hukum Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sumber berarti asal sesuatu.
Dengan artian, sumber hukum merupakan suau hal mendasar untuk
menemukan sebuah hukum tersebut. Dikatakan sumber hukum islam berarti
tempat untuk pengambilan hukum islam tersebut. Dalil hukum islam
merupakan sebuah sebutan dari sumber hukum islam.!?

Dalil yang digunakan dalam kajian hukum Islam ada banyak. Tetapi
dalam hal ini ulama membagi sumber hukum tersebut menjadi 2 macam,
yaitu sumber hukum yang disepakati dan sumber hukum yang
diperselisihkan. Kesepakatan ulama mengenai sumber hukum itu ada
empat, diantaranya al-Quran, Hadis, /jma’, dan Qiyas. Sedangkan hukum
islam yang diperselisihkan diantaranya, ‘urf, maslahah mursalah, istihsan,
istishab, sadd adz-dzari’ah, Qaul shahabi dan syar’u man gablana."3
a. Hukum Islam yang Disepakati

1) Al-Quran
Al-Quran secara bahasa berasal dari bahasa arab “qara'a” yang
artinya bacaan. Dan secara istilah ialah Kalam Allah dalam bahasa
arab yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Dan
diturunkan secara beransur-ansur, tertulis dalam mushaf, dimulai

dari surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas, serta

12 Siska L. Sulistiani, “Perbandingan Sumber Hukum Islam ’, Peradaban, dan Hukum Islam, Vol.l
No.1 (Maret, 2018),103-104.
13 M. Nor Harisudin, Pengantar llmu Figih (Surabaya: CV. Salsabila Putra Pratama, 2017), 54-55.
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membacanya merupakan sebuah ibadah.'#

Demikianlah al-Quran diturunkan secara berangsur-angsur secara
bijak menjawab kebutuhan-kebutuhan manusia sampai nabi
Muhammad Saw. Wafat. Apabila masyarakat pada waktu nabi
Muhammad Saw masih hidup tidak bisa memahami makna sebuah
ayat, maka mereka langsung bertanya kepada nabi Muhammad saw
tentang tafsirnya. Setelah nabi Muhammad Saw wafat, apabila
masyarakat tidak memahami suatu ayat, maka mereka akan
bertanya kepada sahabat lain. Salah satu sahabat yang dikenal dan
pernah juga didoakan oleh Rasulullah adalah Ibn Abbas. Dan apabila
tidak ditemukan maka sahabat melakukan Jjjtihad (menganalis
dengan akal sehat baik cara memahami daari segi kebahasaan, sebab
turunnya ayat, penjelasan dalam hadis, dan lain sebagainya).'’

Al-Quran merupakan sebuah rujukan utama, dari al-Quran
tersebut ada sumber-umber hukum lain, atau juga disebut dengan
sumber dari segala sumber hukum. Hukum yang dibuat manusia
tidak boleh berlawanan dengan kaidah-kaidah yang ada dalam al-
Quran. Dikarenakan al-Quran adalah “qat’iy al-wurud” (semuanya
tanpa diragukan keaslian dan kebenarannya dari lafal dan makna
yang ada dalam al-Quran, karena datang dari Allah). Jika dilihat dari
segi dalil hukumnya adalah sebagian dzanni al-dalalah dan sebagian

qathi wurud. Qath’i al-dalalah berarti sudah pasti, tanpa adanya

14 Ibid., 56-57.
15 Kurtanto dkk, Pendidikan Agama Islam (Purwokerto: UNSOED Pres, 2019), Hal. 76.
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penafsiran lagi. Tetapi jika hukum dzanni al-dalalah butuh
penafsiran lagi.'®
Yang ada di al-Quran hukumnya meliputi::'’
a) Hukum yang berkaitan dengan dengan keimanan (/'tigadiyyah ).
b) Hukum yang hubungannya dengan akhlak atau perilaku manusia
(Khulugiyyah).

¢) Hkum yang berkaitan dengan perbuatan manusia (Amaliyah).

Dalam hal beribadah dan berkeluarga dalam al-Quran ini
menunjukkan manusia itu membutuhkan bimbingan dari Allah. Dan
sedang yang bersifat umum, Adapun dalam bidang-bidang lain yang
pengaturannya bersifat umum, manusia boleh menafsirkan agar
mereka berfikir. Dan al-Quran ini bersifat dinamis, mendorong agar
manusia untuk maju dan berubah. Tetapi, dengan tetap melihat
prinsip umum yang berupa pengesaan Allah, persatuan, keadilan, dan

persaudaraan.!®

2) As-Sunah
Sunah berasal dari sann-yasunnu-sunnatan, artinya suatu cara
yang senantiasa dilakukan atau jalan yang biasa dilalui, tanpa
mempermasalahkan jalan tersebut baik ataupun buruk. Secara

istilah, sunah merupakan segala yang diriwayatkan dari Nabi

16 Miftahul Huda, “Epistemologi, Ontologi Dan Aksiologi Hukum Islam”, A/ Mashlahah, 314.
17 Siska Lis Sulistiani, “Perbandingan Sumber Hukum Islam..., 105.
18 Tbid., 106.
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Muhammad SAW. berupa perbuatan, perkataan, dan ketetapannya.'’

Sunah atau disebut dengan hadis, yang digunakan sebagai sumber
hukum para ulama bersepakat yaitu hadis sahih, tetapi ada suatu
perbedaan dalam menetapkan kesahihan suatu hadis. Banyak yang
menyepaati dari segi sanadnya, jika dilihat dari segi sanadnya, maka
ada dua, mutawatir dan ahad. Dan hadis ahad dibagi lagi menjadi
hadis aziz, masyur, dan gharib. Kehujjahan hadis mutawatir sudah
disepakati di kalangan ulama, tetapi tidak dengan hadis ahad.
Kalangan ulama sepakat jika hadis ahad tersebut benar dari
Rasulullah maka dapat dijadikan hujjah. as-Sunah merupakan
sumber kedua setalah al-Quran. Karena kedudukan as-Sunah sebagai
penjelas al-Quran.?’

Adapun fungsi sunah terhadap al-Quran diantaranya:
a) Sunah berfungsi penguat al-Quran.

b) Sunah berfungsi penjelas al-Quran.

¢) Sunah berfungsi pembuat syariat setelah al-Quran. ?!

3) Iima’
lima’ secara bahasa kesepakatan terhadap suatu persoalan.
Sedangkan secara istilah ialah kesepakatan banyak mujtahid dalam

memecahkan persoalan permasalahan. /jma’ merupakan kesepakatan

19 M. Noor Harisudin, Pengantar limu Figih..., 62.

20 Ibid., 65

2l Akhmad Khisni, Epistemologi Hukum Islam (Sumber Hukum Islam, Metode Istimbath dan
Kajian Epistemologi Usul Fikih) (Semarang: UNISSULA Press, 2015), 96.
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para ahli yang berkompeten dalam mengurusi umat (ah/ hall wa al-
‘agdi) tentang sebuah hukum setelah masa Nabi Muhammad

SAW.22 Adapun kriteria 7jma sebagai berikut:??

a) Dalam sebuah kesepakatan, yang sepakat para mujtahid (orang
yng ahli meng-istinbath hukum dari dalil syara'). Bila beberapa
mujtahid bersepakat dan yang lainnya tidak, meskipun sedikit,
maka menurut Jumhur, hal itu tidak bisa dikatakan 7jma’, karena
ijma’itu harus mencakup keseluruhan mujtahid.

b) Para Mujtahidharus dari umat Muhammad Saw.

c) Kesepakatan terjadi setelah nabi Muhammad SAW. Wafat.

d) Kesepakatannya berhubungan dengan hukum syar’i.

Adapun pembagian jjma’ diantaranya:

a) I[ima’ Shorih (Tegas) yang berarti kesepakatan tegas dari semua
mujtahid.

b) Iljma’ sukuti berarti persetujuan yang diketahui lewat diamnya
muyjtahid. Sebagian menyatakan kesepakatan dan sebagian hanya

diam.?*

4) Qiyas
Secara bahasa, giyas merupakan bentuk masdar dari gasa - yaqisu
dengan arti ukuran, atau mengetahui ukuran sesuatu. Dan secara

istilah, giyas itu mementukan sebuah hukum dari sebuah peristiwa

22 Kurtanto dkk, Pendidikan Agama Islam..., 96.
2 M. Noor Harisudin, Pengantar llmu Figih. .., 68-69.
24 Akhmad Khisni, Epistemologi Hukum Islam ..., 50.
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yang tidak ada hukumnya, dengan membandingkan dengan

peristiwa lain karena keduanya ada persamaan i//at.>

a)

b)

d)

Sedangkan rukun-rukun giyas diantaranya:

Pokok (Ashl), merupakan sebuah perbuatan yang telah ada
ketetapannya atau nashnya.. Ini berdasarkan pengertian ash/
menurut fugaha. Ashlitu disebut juga magqis alaih (yang dijadikan
tempat menggiyas-kan), mahmul alaih (tempat membandingkan),
atau musyabbah bih (tempat menyerupakan). Contoh
mengonsumsi Khamr.

Cabang (Far’u), merupakan suatu perbuatan yang tidak ada
ketetapannya atau nashnya. Cabang inilah yang akan disamakan
dengan pokok. Contoh: mengonsumsi ekstasi .

Hukum pokok (Ashl), merupakan hukum syara' yang ada nashnya.
Contoh: haram mengkonsumsi khamr.

Illat, merupakan sifat yang ada pada pokok. Yaitu untuk
menyamakan  antara  pokok dengan cabang.  Contoh:

menghilangkan akal sehat dan membahayakan tubuh.?®

Macam-macam giyas dari perbandingan 7//at yang ada di pokok

dan cabang, diantaranya:

a)

Qiyas Awla adalah jllat yang ada pada pokok lebih rendah dari

pada yang ada di cabang.. Contoh : menggiyvaskan hukum

% Arifana N. Kholiq, “Relevansi Qiyas dalam Istinbath Hukum Kontemporer ”, Isti’dal, Vol. 1
No. 2 (Juli-Desember, 2014), 172.
26 M. Noor Harisudin, Pengantar llmu Figih. .., 72.
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b)

b)

memukul orang tua haram dengan hukum haram berkata “ah”
kepada orang tua.

Qiyas Musawi adalah illat yang ada pada pokok dan cabang itu
sama. Contoh: j/lat haram memakan harta anak yatim sama
dengan haram membakar harta anak yatim.

Qiyas Al-Adna merupakan illat yang ada pada pokok lebih tinggi
dari pada yang ada di cabang. Contoh: sifat memabukkan dari
minuman keras pada arak atau sejenisnya lebih rendah dari pada

khamr.

Dan macam-macam qiyas dari jelas tidaknya 7//at, diantaranya:

Qiyas khati, merupakan giyvas yang dilandaskan atas 7l/at yang
diistimbatkan dari hukum asalnya. Contohnya: menggiyaskan
pembunuhan dengan memakai benda tumpul kepada pembunuhan
dengan benda tajam disebabkan adanya persamaan i//at yaitu
adanya kesengajaan dan permusuhan atas pembunuhan.

Qiyas Jali, merupakan giyas yang dilandaskan atas 7//lat yang
sudah ditegaskan dalam al-Quran dan hadis, atau tidak disebutkan
secara tegas dalam salah satu sumber,tetapi berdasarkan atas
penelitian kuat dugaan bahwa tidak ada suatu perbedaan antara
ashl atau pokok dan cabang dari kesamaan illamya. Qiyas ini

terdapat pada giyas awla dan musawi.”’

27 Tbid., 58.
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b. Hukum Islam yang Tidak Disepakati

1) Istihsan

Secara bahasa berasal dari bahasa arab, dari bentuk dari masdar

“astahsin” yang berarti memandang baik sesuatu. Sedangkan secara

istilah, 7stihsan yaitu membuat hukum baru dan meninggalkan suatu

hukum yang telah ditetapkan oleh syara’, dikarenakan adanya

sebuah dalil yang lebih baik. ?® Seseorang akan dihadapkan dengan

dua hal yang keduanya sama-sama bagus, tetapi akan memilih

diantara dua tersebut karena adanya dorongan kebaikan lain.?’

Macam-macam istihsan sesuai dengan dalil yang melandasi,

diantaranya:

a)

b)

Istihsan dengan al-Quran atau Hadis. Dalam hal tersebut dilarang
wasiat, dikarenakan kepemilikan hal hal tersebut digantungkan
sampai pemberi wasiat meninggal.

Istihsan dengan [jma’, terjadinya kesepakatan oleh ulama dalam
memutuskan hukum atas suatu masalah yang menyelisihi hukum
asalnya (/jma’ sharih), atau mendiamkan suatu tindakan yang
berlaku di masyarakat tanpa mengingkarinya (ijjma’ sukuti).
Misalnya kesepakatan ulama tentang dibolehkannya akad
ishtishna’. Secara giyas, akad seperti ini batal karena obyek akad

tidak ada saat terjadinya akad. Tetapi, akad seperti ini menjadi

28 Darmawati H, “Istihsan Dan Pembaruan Hukum Islam”, AlFikr, Vol. 15 No. 1 (2011), 166.

¥ 1bid., 164.
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d)

boleh, karena sudah berlaku di masyarakat tanpa adanya
pengingkaran dari para ulama.

Istihsan dengan ‘urf, maksudnya meninggalkan apa yang menjadi
konsekuensi sebuah giyas menuju hukum lain yang berbeda karena
adanya ‘urfyang umum berlaku. Misalnya, kebolehan mewakaftkan
benda-benda bergerak seperti kitab. Hukum asal wakaf hanya
berlaku pada benda-benda tetap, dan tidak bergerak seperti
pekarangan atau tanah. Akan tetapi, mewakafkan benda bergerak
trsebut menjadi boleh, karena adanya kebiasaan di masyarakat
yang membolehkannya.

Istihsan dengan kedaruratan, yaitu adanya suatu kondisi yang
darurat dan menjadikan seorang mujtahid meninggalkan giyas
untuk mewujudkan suatu kemaslahatan atau untuk menghilangkan
suatu keburukannya. misalnya, membersihkan sumur yang terkena
najis, hanya dengan mengambil sebagian air dari sumur itu.
Menurut giyas, air sumur itu tidak bisa dibersihkan lagi, karena
alat untuk membersihkan air tersebut sudah kena najis, dan tidak
mungkin disucikan. Ketika dilihat dengan istihsan, air tersebut
menjadi bersih lagi dengan mengelurkan sebagian air tersebut.°
Istihsan dengan giyas khafi. Misalnya, dibolehkan minum air sisa

burung gagak atau elang.

30 Tbid., 167.
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f) Istihsan dengan kemaslahatan, misal seseorang bekerja di
perusahaan, apabila ada kerusakan dalam perusahaan itu bukan
selalu tanggung jawab pekerja tersebut, kecuali akibat kelalaian
pekerja itu sendiri. Tetapi jika dilihat dari istihsan apabila ada
kerusakan baik atas kesalaannya atau bukan itu merupakan

tanggung jawab pekerja tersebut.’!

2) Maslahah Mursalah
Asal kata maslahah dari bahasa Arab, dari kata salaha, berarti
baik, atau dalam Bahasa Indonesia disebut maslahat, yang artinya
membawa kebaikan atau adanya sebuah kebaikan.3? Sedangkan A/-
mursalah berasal dari arsala yang berarti bebas, atau terlepas.®’
Sedangkan secara istilah, maslahah mursalah ialah cara
memperoleh sebuah hukum atas dasar kebaikan yang tidak ada nash
atau dalil yang jelas.>*
Macam-macam maslahah mursalah jika dilihat dari kualitas
kebaikannya, diantaranya:
a) Maslahah Al-Dharuriyah adalah kebaikan yang kaitannya dengan
kebutuhan primer manusia. Berupa memelihara akal, agama , jiwa,

harta, dan keturunan.

31'Ibid., 171.

32 Hendri H. Adinugraha, “Al-Maslahah Al-Mursalah dalam Penentuan Hukum Islam”, Z/miah
Ekonomi Islam, Vol.4 No.1, (2018), 64.

33 Ibid., 65.

3% Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum ”, A/-‘Adalah,
Vol. 12 No. 1 (Juni, 2014), 66.
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b) Maslahah Al-Hajiyah, merupakan kebaikan sebagai penyempurna
kemaslahatan al-dharuriyah, yang berupa keringanan untuk
memelihara dan menjaga kebutuhan pokok manusia tersebut.

c) Maslahah  Al-Tahsiniyyah, merupakan kebaikan sebagai
pelengkap. contohnya, berpakaian yang bagus, dan dianjurkan

untuk memakan yang bergizi.>>

Macam-macam maslahah dari kandungan kebaikannya, diantaranya:

a) Maslahah Al-‘Ammah, merupakan kebaikan yang bersifat umum
dan untuk kepentingan banyak orang.
b) Maslahah Al-Khashshah, merupakan kemaslahatan untuk

pribadi.*¢

Macam-macam maslahah ditinjau dari perubahan kebaikannya,

diantaranya:

a) Maslahah Al-Tsubitsh adalah kebaikan yang sifatnya kekal.
b) Maslahah Al-Mutaghayyirah adalah kemaslahatan yang berubah-
ubah sesuai dengan perubahan waktu, tempat, dan subyek

hukum.?’

Macam-macam maslahah ditinjau dari adanya kebaikan,

diantaranya:

35 Muksana Pasaribu, “Maslahat Dan Perkembangannya Sebagai Dasar Penetapan Hukum Islam”,
Justitia, Vol. 1 No. 04, (Desember, 2014), 353-354.
3¢ Tbid., 355.

37 Tbid.
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a) Maslahah Al-Mu’tabaroh adalah kebaikan karena adanya dalil
khusus yang mendasarinya.

b) Maslahah Al-Mursalah adalah kebaikan tidak didukung dan
ditolak oleh syara’.

c) Maslahah Al-Mulghah adalah merupakan kebaikan yang bertolak

belakang dengan ketentuan syara’.’®

3) Istishab

Secara Bahasa, artinya smeminta ikut serta secara terus-menerus.
Dan sedangkan secara terminologi yaitu menghukumi sesuatu
tersebut seperti semula sampai belum ada sesuatu yang merubah
hukum tersebut.’* Misalnya, Ketika ada orang yang akan
melaksanakan sholat ashar, orang tersebut bimbang antara sudah
berwudlu atau belum, maka hal tersebut dikembalikan kepada
asalnya, yaitu orang tersebut sudah wudlu apa belum atau sudah ada
yang membatalkannya.4?

Macam-macam istihab diantaranya:
a) Istishab al-ibahah al-asliyah, dilandaskan atas dasar hukum

semula,berarti mubah.
b) Istishab al-hukm, dilandaskan atas dasar hukum yang sudah ada

sebelum ada yang merubah hukum tersebut.

38 Ibid., 356.
39 Akhmad Khisni, Epistemologi Hukum Islam ..., 72.
40 Tbid., 80.
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c) Istishab al-wast, dilandasakan atas dasar suatu sifat dugaan atas
suatu sifat tersebut tetap sebelum ada bukti yang merubah.

d) Istishab al-bara’ah al-asliyah, dilandaskan atas dasar setiap orang
bebas atas tuntutan suatu beban taktif sampai ada yang

merubahnya.*!

4) ‘Ut

Asal kata dari ‘arafa-ya’rifu, yang artinya sesuatu yang dikenal
baik, tertinggi, pengakuan, dan sesuatu yang berurutan, menurut
istilah, ‘urf merupakan suatu keadaan yang melekat di diri manusia,
serta dienarkan menurut akal yang sehat dan dapat diterima dengan
akal sehat dan bukan merupakan sebuah perbuatan atau tradisi yang
menyimpang dari norma dan aturan yang ada.*?

Beberapa alasan adanya ‘urf, yaitu:

a) Suatu perbuatan pada masa Rasulullah seperti halnya umrah dan
haji melanjutkan syariat sebelum islam. Tetapi yang menyimpang
dengan islam itu dihilangkan,seperti melakukan dalam keadaan
telanjang.

b) Sahabat juga melandaskan ‘urf dengan kebiasaan masyarakat

sekitar. Misalnya system dewan pada khalifah Umar.

4l Akhmad Khisni, Epistemologi Hukum Islam ..., 73-74.
42 Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf dalam Penetapan Hukum
Islam”, Tsaqatah, Vol. 13 No. 2, (November, 2017), 282.
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c)

Para tabi’in juga menggunakan ‘urfsebagai sumber hukum islam,

yaitu pada mazhab Hanafi membuat fikihnya dengan ‘urf*

Macam-macam ‘wrf itu dikategorikan menjadi tiga bagian. Dari

sisi sifatnya atau bentuknya, Dari segi cakupannya, ataupun

keberlakuannya di kalangan masyarakat, dan dari segi keabsahannya

menurut syariat. Dari segi bentuk atau sifatnya dibagi dua,

diantaranya:

a)

b)

‘Urf' ‘amali, merupakan sebuah kebiasaan masyarakat yang
berhubungan dengan muamalah. Misalnya, tidak adanya ijab qabul
dalam jual beli.

‘Urf" lafzhi, merupakan sebuah kebiasaan masyarakat untuk
menggunakan suatu kalimat tertentu dengan adanya arti khusus
dalam pikirannya, meskipun itu ada arti lain dalam kaidah
bahasa.** Contohnya, kata aqua yang menurut sebagian
masyarakat berarti air mineral, dalam membeli air mineral
sebagian masyarakat menyebutnya dengan membeli aqua, dengan
artian sesungguhnya masyarakat tersebut ingin membeli air
mineral, dan masyrakat tersebut mengambil lee mineral.
Sesungguhnya aqua tersebut merupakan sebagian produk air

mineral.

43 M. Noor Harisudin, “’Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Figh) Nusantara”, A/-Fikr, Vol. 20

No. 1 (2016), 69.

# Sucipto, “‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam ”, Asas, Vol. 7 No. 1
(Januari, 2015) , 30.
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b)

b)

Macam-macam urf jika ditinjau dari cakupannya, yaitu:

‘Urf yang khusus, merupakan kebiasaan yang berlaku pada
masyarakat tertentu atau di daerah tertentu.
‘Urf yang umum, merupakan kebiasaan yang ada dimasyarakat

dan berlaku secara luas.

Macam-macam ‘urf dari segi keabsahannya, yaitu:

‘Urt" shahih, merupakan kebiasaan yang ada dimasyarakat dan
tidak bertentangan dengan syara’ dan untuk kebaikan. Misalnya
kebiasaan perempuan arab sebelum islam dating yaitu bercadar.

‘Urf fasid, adalah suatu kebiasaan yang bertentangan dengan nash
atau dalil-dalil syara®™. contohnya minum khamr sebelum islam ada

sampai sekarang.*

5) Sadd Adz-dzari’ah

Secara lughowi, Sadd Adz-Dzari’ah gabungan dari kata Sadd

dan Adz-Dzari’ah. Sadd berasal dari Sadda — Yasuddu,, berarti
kebalikan dari membuka. Dan Adz-Dzari’ah artinya wasilah, jalan
dan sarana.*® Secara istilah, sadd adz-dzariah merupakan suatu
larangan pada tindakan yang menuju ke perkara yang tidak

diperbolehkan, dan bisa mengakibatkan kerusakan.*’ Hal itu sesuai

4 Ibid., 31.

46 Nurdhin Baroroh, “Metamorfosis “Illat Hukum” Dalam Sad Adz-Dzariah (Sebuah kajian
Perbandingan) ”, A/-Mazahib, Vol. 5 No. 2 (Desember, 2015), 293.
47 Nurdhin Baroroh, “Metamorfosis “Illat Hukum...., 295.
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dengan kaidah ‘“Menolak keburukan lebih diutamakan daripada
meraih kebaikan. ™
Adapun rukun sadd adz-dzariah yaitu: 4
a) Perkara yang dijadikan sebuah perantara atau jalan yang tidak
dilarang dengan sendirinya.
b) adanya suatu dugaan bahwa perbuatan bisa berdampak kerusakan.
c) Untuk tindakan yang dilarang.
Macam-macam dzari’ah dari segi dampaknya, yaitu:>°
a) Perbuatan yang membawa dampak kerusakan.
b) Perbuatan yang dibolehkan, tetapi tanpa sengaja membawa
keburukan, dengan kebaikan yang lebih sedikit.
c) Perbuatan yang dibolehkan, tetapi disalah gunakan untuk berbuat
kerusakan.
d) Perbuatan yang diperbolehkan, terkadang menjadikan kerusakan.
macam-macam dzariah jika dilihat dari kategori hukumnya,
diantaranya:!
a) Kesepakatan terhadap perbuatan yang tidak dilarang, walaupun
bisa untuk kerusakan. Contoh membuat legen siwalan, meskipun

ada indikasi untuk minuman keras (tuak).

Muhamad Takhim, “Saddu al-Dzariah Dalam Muamalah Islam ”, Akses, Vol. 14 No. 1, 21.
4 Hifdhotul Munawaroh, “Sadd Al-Dzariat dan Aplikasinya Pada Permasalahan Figih
Kontenporer ’, Jjtihad, Vol. 1, No. 1, 67.

30 Ibid. 70

S Ibid., 72.
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b) Kesepakatan atas perbuatan yang dilarang, misalnya tidur
ditengah jalan.

c) Kesepakatan yang masih diperselisihkan, mialnya melihat
perempuan antara diperbolehkan atau dilarang dikawatirkan bisa
indikasi zina.

6) Syar’u Man Qablana
Syar’u berarti mengalir. Sedangkan Syar’'u Man Qablana
merupakan hukum yang datang dari Allah, untuk kehidupan pada
zaman itu, dan dibawa oleh rosul atau nabi sebelum nabi

Muhammad saw.>? Syar’v man gablana tersebut bukan yang ada

pada perjanjian lama, tetapi yang ada pada al-Quran dan hadis.>’
Macam-macam Syar ’u man qablana diantaranya:

a) Syariat terdahulu yang ada di hadist ataupun Al-Quran untuk
umat terdahulu sebelum islam, tetapi sudah dinasakh dan tidak
berlaku untuk umat Rasulluah. Seperti binatang yang berkuku
tersebut haram.

b) Syariat terdahulu yang ada di hadis ataupun Al-Quran untuk
umat terdahulu sebelum islam, dan berlaku untuk umat Nabi

Saw. misalnya perintah berpuasa dan berkurban.

52 Imam Yazid, Analisis Teori syaru Man Qablana, Al-Maslahah, 370.
3 1bid., 374.
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¢) Syariat terdahulu yang ada di hadis ataupun Al-Quran untuk
umat terdahulu sebelum islam, dan tidak dijelaskan untuk umat
Nabi SAW. Dan tidak ada penasakhan.>*
Dalam hal ini, golongan hanabilah, Hanafiyah, sebagian
Syafiiyah, sebagian Malikiyah, ulama kalam Mu’tazilah dan
Asy’ariyah berpendapat bahwa syar’u man qablana yang ketiga

tersebut tidak berlaku untuk umat Nabi Muhammad Saw.>>

7) Qaul Shahabi

Kata Qaul berasal dari “qala - yaqulu - qaulan” , artinya
pendapat, perkataan. Dan Shahabi, merupakan orang yang bertemu
dan hidup dengan Rasulullah serta percaya kepadanya,>® secara
istilah, Qaul al-Shahabi merupakan pendapat sahabat Rasulullah.
Pendapat sahabat merupakan pendapat berupa ketetapan atau fatwa
yang tidak ada dalam al-Quran dan hadis.>’

Menurut Abdul karim Zaedan, macam-macam qau/ as-shahabi

diantaranya:

a) Perkataan yang bukan kategori tujuan ijtihad dari sahabat. Dalam

hal ini bisa dikatakan sebagai hadis mauqufdikarenakan sima’dari

5 Ibid., 376.
55 Ibid., 377.

6 Abdul Hakim, “Eksistensi Qaul Al-Shahabi Sebagai Dalil Syar’1”, Mizani, Vol. 5 No. 2 (2018),

38.
57 Tbid., 39.

36



nabi Muhammad Saw. sangat besar. Dan dapat dijadikan sebagai

huyjjah.

b) Perkataan sahabat yang menyebar ke sahabat lainnya dan tidak
diketahui ada yang menolaknya. Hal tersebut bisa disebut dengan

ijma’ sukuti, dan dapat digunakan sebgai Aujjah.

c) perkataan sahabat yang telah di setujui oleh sahabat-sahabat
lainnya. Dan bisa dikategorikan sebagai 7jma’, serta dapat

digunakan sebagai Aujjah.

d) Perkataan sahabat atas jjtihadnya sendiri. Hal ini ulama berbeda

pendapat mengenai ke/ujjahannya.

e) Perkataan sahabat yang ditolak sahabat lain. Dalam hal ini tidak

bisa digunakan sebagai Aujjah.

f) Perkataan sahabat dekat Rasulullah (Khulafa ar-Rasyidin) dalam
memecahkan masalah. Hal ini semua ulama sepakat bisa dijadikan

hujjah. 8

B. Kewajiban Suami Istri
Hak serta kewajiban antara keduanya dalam pernikahan merupakan sebuah
tanggung jawab. Menjelaskan suami istri itu mempunyai beban tanggung jawab

didalam menjalankan hubungan rumah tangga.®® dan dalam logika hukum,

58 Nur Kholis dan Muhammad Singgih, “Hujjah Qaul Shahabat Dalam Perspektif Hukum Islam
An-Naba’, Vol 1 No. 1, (2018), 34-35.

59 Umar Haris S. dan Aunur R. Faqih, Hukum Perkawwinan Islam (Y ogyakarta: Gama Media,
2017), 76.
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semua yang disebutkan sebagai kewajiban suami, maka itu merupakan hak bagi
istri, dan begitupun sebaliknya.®® Kewajiban suami istri itu sebagai berikut:
1. Kewajiban Suami
a. Memberi Mas Kawin
Mas kawin atau mahar yang telah diberikan suami kepada istrinya itu
mutlak milik istri sepenuhnya., dan siapapun tidak boleh memintanya
kecuali istri tersebut memberikanya dengan tanpa paksaan dan suka rela.

Sesuai dengan Q.S An-Nisa’: 4.
ufmay@m%”wu;r&sdbuugwu@m;w\%

Artinya: “Dan berikanlah maskawin kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh dengan kerelaan. Kemudian,
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin
tersebut dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.”

b. Memberikan Nafkah Untuk Istri
Nafkah berbentuk lahir dan batin. Nafkah secara lahir berupa nafkah
materiil untuk memenuhi rumah tangganya. Sesuai dengan Q.S. Al-

Bagarah ayat 233.
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% Muhammad Syukri Albani Nasution, “Prespektif Filsafat Hukum Islam Atas Hak dan
Kewajiban Suami Istri Dalam Perkawinan”, Studi Keislaman, Vol. 15 No. 1 (Juni, 2015), 70.
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Artinya: ‘“Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun secara penuh bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
Dan kewajiban seorang ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang baik. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar atau ukuran kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya, dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian pula. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya, dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Dan sedangkan nafkah batin yaitu dalam bentuk interaksi bersama

istrinya dengan baik.%! sesuai dengan Q.S. An-Nisa’ ayat 19, yang

berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu
mewarisi perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka
menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.”

61 Bastiar, “Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Mewujudkan Rumah Tangga Sakinah:
Analisis Disharmoni Pasangan Suami Istri di Kota Lhokseumawe”, I/mu Syariah, (Januari-Juni,

2018), 79.

39



¢) Menjadi Pemimpin Dalam Keluarga dikarenakan mempunyai kecerdasan
(rajahatul ‘aql), serta fisik yang kuat.5?
d) Berlaku adil terhadap semua istrinya, bagi suami yang mempunyai istri
lebih dari satu.®?
e) Suami mempunyai kewajiban memberi istrinya berupa pendidikan
agama, serta ilmu pengetahuan.
2. Kewajiban Istri
a) Berbakti lahir batin ke suaminya dengan batas-batas yang telah
dibenarkan oleh islam dan hukum positif yang ada.
b) Istri mengatur dan menunaikan urusan rumah tangganya dengan sebaik
mungkin.
3. Kewajiban Bersama®*
a) Suami istri menanggung beban keluarga bersama untuk membuat rumah
tangganya yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
b) Suami istri harus saling setia dan mencintai, serta saling hormat-
menghormati, dan saling menjaga kehormatan antara keduanya.
c) Suami istri berkewajiban bersama dalam mengasuh anaknya, baik dalam
pertumbuhan jasmani dan rohani, ataupun kecerdasan intelktual dan

spiritualnya.

62 Tbid., 80.

63 Muhammad S. A. Nasution, “Prespektif Filsafat Hukum Islam Atas Hak dan Kewajiban Suami
Istri Dalam Perkawinan”, Studi Keislaman, Vol. 15 No. 1, (Juni, 2015), 70.

%4 Nanda Amalia dan Jamaluddin, Buku Ajar Hukum Perkawinan (Lhoukseumaw: UNIMAL
Press, 2016), 81.
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C. Sexual Consent

Sexual Consent asal kata dari bahasa inggris yang terdiri atas dua kata,
sexual dan consent. Sexual yang berarti kelamin, nafsu bersetubuh, gairah
syahwat.® dan consent yang berarti Persetujuan.®® Kedua kata tersebut, dalam
bahasa indonesia bisa disebut dengan kerelaan atau persetujuan berhubungan
seksual.

Dollar and Miller mengemukakan bahwa seks merupakan perilaku yang
didasari atas dorongan seks atau kegiatan yang mendapatkan sesenangan dari
organ seks melalui berbagai macam perilaku seperti pegangan tangan, ciuman,
pelukan, sampai dengan berhubungan kelamin.®” Sedangkan dari the Oxford
English Dictionaries mendefinisikan bahwa consent adalah suatu persetujuan
sebagai izin untuk sesuatu terjadi atau persetujuan untuk melakukan sesuatu.®®

Dan sedangkan menurut Greer dan Buss, Sexwal Consent yaitu
komunikasi seksual antara pasangan kencan heteroseksual, yang dimana lebih
sering terdiri dari isyarat perilaku non verbal dari pada diskusi verbal. Dengan
prakteknya, bahwa isyarat non verbal terbuka untuk salah tafsir, yang pada
pandangan lain bisa mengarah kepada pemaksaan seksual.®® Adapun pendapat

Muehlenhard dan Peterson, sexwal consent merupakan suatu perasaan atau

65 Hassan Shadily dan John M. Echois, Kamus Inggris Indonesia, An English Indonesian
Dictionary (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), 517.

% Ibid., 140.

67 Idah Niswati, “Hubungan Loving, Kepuasan Seksual dan Religiusitas Dengan Keharmonisan
Perkawinan *, PSIBERNETIKA, Vol. 4 No. 2 (Oktober, 2011), 7.

8 Holly Giren Barnes dan Bennet dan Bennetts, “Positive Sexual Consent An Investigation Into
Perception and Communication of Positive Sexual Consent In Heterosexual Couples In The UK ”
, Bournemouth University, (Oktober, 2016), 10.

8 Terry Humpreys, “Perseption of Sexual Consent: The Impact of Relationship History and
Gender”, Sex Reasearch, Vol. 44 No. 4 (2007), 308.
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keinginan seksual antara dua insan yang saling bertentangan, yaitu antara yang

diinginkan dan yang tidak diinginkan dengan menegaskan bahwa untuk

membangun sebuah perasaan tentang persetujuan seksual. Sexual consent atau

persetujuan seksual ini secara sederhana didefinisikan: tindakan atau kata-kata

yang diberikan secara bebas yang menegaskan kesediaan untuk berpartisipasi

dalam tindakan seksual. 7°

Seks tanpa persetujuan merupakan kejahatan seksual, dan ketika

membuat persetujuan tersebut, harus melihat hal-hal sebagai berikut:”!

1.

Meminta persetujuan. Dalam hal ini jangan menganggap pasangan anda
baik-baik saja dengan apa yang anda lakukan. Selalu tanyakan terlebih
dahulu sebelum berbuat.

Komunikasi atau menyampaikan. Jangan takut untuk berbicara tentang
seks dan mengomunikasikan tentang batasan-batasan, keinginan dan
kebutuhan anda.

Buat hal yang menyenangkan. Dalam artian, persetujuan tidak berarti
sesuatu yang mengganggu seks, itu bisa menjadi bagian dari seks.
Berkomunisasi mengenai pengalaman seks dan hal-hal yang ingin
didapatkannya, itu bisa membangun keintiman dalam berhubungan
seksual.

Obat-obatan atau alkohol. Dalam hal ini harus dijauhi karena akan
berakibat tidak mungkin mendapat persetujuan hukum dari pasangan.

Dan beresiko adanya kejahatan seksual.

70 Katie D. Scott dan Clint Graves, “Sexual Violent, Consent...... , 161.
T'SAAM, "What Is Healthy Sexuality And Consent?”, NSVRC, (2015), 2.
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BAB III
PENDAPAT FAQIHUDDIN ABDUL KODIR TENTANG SEXUAL

CONSENT

A. Biografi Fagihuddin Abdul Kodir

Dengan nama lengkap Faqgihuddin Abdul Kodir atau banyak yang
memanggil dengan sapaan akrabnya yaitu kang Faqih. Beliau lahir di desa
Kedondong, Susukan, Cirebon, pada tanggal 31 Desember 1971.!

Kang Faqih menempuh pendidikan sekolah dasar di SDN Kedondong dan
MI wathoniyah Gintung Lor, Susukan Cirebon. Dan kemudian belajar di MTsN
dan MA serta mondok di Pesantren Arjawinangun.?

Kang Faqih belajar strata satu pada tahun 1990-1996 di Damaskus Syiria
dengan mengambil double degree atau gelar sarjana ganda di fakultas Da’wah
Abu Nur serta di fakultas Syariah Universitas Damaskus. Di Damaskus, beliau
belajar kepada syekh Ramadhan al-Bunthi, Syekh Wahbah dan Muhammad
Zuhaili.?

Beliau pernah belajar Ushl Figh pada tingkat master di Universitas
Khortoum cabang Damaskus, tetapi belum sempat selesai beliau pindah ke
Malaysia. Dan kemudian pada tahun 1996-1999, beliau di strata 2 di
Internasional Islamic University Malaysia dengan mengambil Pengembangan

Fikih Zakat di fakultas Islamic Revealed Knowledge and Human sciences. Dan

! Nur Khalik Ridwan, “Fagihuddin Abdul Kodir, Tokoh Muda NU Penggerak Majlis Mubadalah yang
Mendunia”, Bangkit Media.com, 9 Juni 2021.

2 |bid.

3 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah...., 613.
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S3 di Indonesian Consortium For Religius Studies atau disingkat ICSR UGM
Yogyakarta (2009-2015) tentang interpretensi Abu Syuqqah terhadap teks
hadits untuk penguatan hak-hak wanita dalam islam.*

Beliau di Damaskus aktif di PPI (Perhimpunan Pelajar Indonesia), dan ICMI
(Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia) Damaskus. Dan beliau ketika di
Malaysia diamanahi sebagai sekretaris PCI NU.>

Dan sepulang dari negeri Jiran malaysia awal tahun 2000, beliau bergabung
bersama Rahima Jakarta, dan dengan Forum Kajian Kitab Kuning Ciganjur. Dan
di Cirebon, Beliau dengan koleganya (kang Fandi, Zeky, dan Buya Husein)
mendirikan Fahmina Institute, dan 10 tahun pertama beliau mempimpin
eksekutif, yakni mulai tahun 2000 sampai 2009. Selain itu beliau sebagai
sekretaris di Gerakan Nasional untuk Keadilan Keluarga dalam Perspektif
Islam. Dan aktif di Lembaga Kemlasahatan Keluarga Nahdlatul Ulama Pusat.

Kang Faqih juga sebagai Dosen sarjana dan pascasarjana di Institut Agama
Islam Negeri syekh Nurjati Cirebon dan beliau juga mengajar di [.S.I.F Cirebon,
serta mengajar di PP. Kebun Jambu al-Islami Babakan, Ciwaringin. Sekaligus
beliau sebagai wakil direktur Mahad Aly Kebun Jambu, takhashshush figh usul
figh, dengan konsentrasi atas perspektif keadilan hubungan perempuan dan laki-
laki.

Mulai tahun 2000, kang Faqih menulis rubik “Dirasah Hadist” di Swara
Rahima. Dan sejak tahun 2016, beliau diamanahi sebagai anggota tim,

kontributor konsep dan buku, fasilitator dan instruktur “Bimbingan

* Ibid.
> Ibid., 614.
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Perkawinan” yang telah digagas oleh KEMENAG RI, yang memfokuskan pada
penguatan kemampuan calon pengantin guna mewujudkan keluarga sakinah.
Dan pada tahun 2006, kang Faqih membuat blog untuk memuat sebuah tulisan

dari beliau tentang hak wanita dalam islam di www.mubaadalah.com dan

www.mubadalahnews.com. ¢

Karya-karyanya yang berupa buku tulisan sendiri diantaranya, Shalawat
keadilan: Relasi Laki-Laki dan Perempuan dalam Teladan, Bangga Menjadi
Perempuan: Perbincangan dari Sisi Kodrat dalam, Memilih Monogami;
Pembacaan Atas al-Quran dan Hadits, Manba’ al-Sa’ada fi Usus Husn al-
Mu’ashara fi Hayat al-Zawjiyah, Nabiyy ar-Rahmah, as-Sittin al-Adliyah, 60
Hadist tentang Hak-Hak Perempuan dalam Islam: Teks dan Interpretasi,
Bergerak Menuju Keadilan; Pembelaan Nabi Terhadap Perempuan, Pertautan
Teks dan Konteks dalam Figih Muamalah: Isu Keluarga, Ekonomi, dan Sosial,
Hadith and Gender Justice: Understanding the Prophetic Traditions,
Mengutamakan Peran dan Eksistensi Ulama Perempuan Indonesia: Rencana
Strategi Gerakan Keulamaan Perempuan pasca KUPI, dan Qira’ah Mubadalah.’

Sedangkan buku-buku yang ditulis dengan penulis lain diantaranya,
Reinterpretasi Penggunaan ZIS, Bukan Kota Wali; Relasi Rakyat dan Negara
dalam Pemerintah Kota, Dawrah Figh Concerning Women; A Manual on Islam
and Gender , Referensi Bagi Hakim Pegadilan Agama Mengenai Kekerasan
dalam Rumah Tangga, Figh HIV dan AIDS; Pedulikah Kita, Pondasi Keluarga

Sakinah, Ragam Kajian Mengenai Kekerasan dalam Rumah Tangga, Gender and

€ Ibid., 615.
7 Ibid.
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Equality in Muslim Family law: Justice and Ethics in the Islamic Legal Process,
Interfaith Dialogue in Indonesia and Beyond, Modul Lokakarya: Perspektif
keadilan dalam Hukum Keluarga Islam Bagi Penguatan Perempuan Kepala
Rumah Tangga, Modul Bimbingan Perkawinan untuk Calon Pengantin,
Interfaith Dialogue in Indonesia and Beyond, Menggagas Fiqih Ikhtilaf: Potret
dan Prakarsa Cirebon.?

Selain buku-buku, kang Fagih juga mengubah lagu-lagu shalawat, yang
diantaranya yaitu Shalawat Samara, Shalawat Musawah, dan Setara di Hadapan

Allah.?

. Teori Mubadalah

Kata mubadalah dari bahasa Arab, dari kata “ba-da-la” yang artinya,
mengubah, dan menukar. Kata tersebut dalam al-Quran digunakan sebanyak 44
kali dalam berbagai bentuk dengan makna seputar tersebut. Dan mubadalah itu
sendiri merupakan kesalingan (Mufa alah) dan kemitraan (musyarakah) antara
keduanya yang artinya saling mengganti, saling menukar satu dengan yang lain
atau saling mengubah.'”

Kata mubadalah dalam kamus klasik, karya Ibnu Manzhur yang berjudul
Lisan Arab, maupun di Al-mu’jam al- Wasith (kamus modern), mubadalah
berarti suatu hubungan timbal balik antara keduanya yang dapat digunakan

keduanya. Di dalam kedua kamus tersebut, kata badala-mubadalatan

8 Ibid., 616.
% Ibid.
19 |bid., 59.
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diperuntukkan untuk sebuah ungkapan bila seseorang mengambil sesuatu dari
orang lain dan kemudian menukarnya dengan hal lain. Kata tersebut digunakan
untuk kegiatan perdangan atau bisnis dan pertukaran.

Dalam kamus kontemporer arab-inggris A/-Mawrid karya Dr. Rohi
Baalbaki, untuk kata mubadalah berarti muqabalah bi al-mits/ yang artinya
menghadapakan sesuatu hal dengan kesamaannya. Dan jika diterjemahkan
kedalam bahasa inggris mempunyai arti, paying back, repayment, reciprocity,
reciprocation, returning in kind or degree requital. Sedangkan menurut bahasa
indonesia itu, kata “kesalingan” yang terjemahan mubadalah yang dipakai untuk
hal-hal yang menunjukkan makna kesalingan timbal balik.

Dari makna-makna tersebut, dalam buku giraah mubadalah, mubadalah itu
akan dikembangakan sebagai sudut pandang dan sebuah pemahaman dalam
hubungan antara kedua belah pihak, dimana mengandung unsur nilai dan
semangat kerja sama, prinsip resiprokal, timbal balik, dan kesalingan. Baik
hubungan antara manusia secara menyeluruh., baik skala kecil atau lokal
maupun skala global. Bahkan antara generasi manusia dalam sebuah bentuk
tindakan komitmen atas kelestarian lingkungan, dimana harus diperhatikan oleh
orang-orang untuk generasi masa depan.

Namun, dalam hal ini, pembahasan mubadalah ini ditujukan atas relasi
perempuan dan laki-laki. Relasi tersebut didasarkan atas kerja sama. Prinsip
mubadalah, pasti tidak untuk mereka yang berpasangan saja. Akan tetapi,
prinsip ini juga digunakan mereka yang memiliki relasi dengan orang lain. Bisa

atas istri dan suami, atau begitupun sebaliknya. Atau atas orang tua dan anak,
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atau sebaliknya. Semuanya kuncinya adalah hubungan antara perempuan dan
laki-laki. Disinilah tujuan pembahasan mubadalah ini. Dari prinsip kerja sama
tersebut, mubadalah juga digunakan sebagai metode interpretasi terhadap teks-
teks sumber islam yang menyebut subyek yang setara untuk laki-laki dan
perempuan, keduanya disebut oleh teks dan harus termuat didalam teks
tersebut. Maka dari itu, pembahasan ini akan menjelaskan konsep mubadalah
dalam dua pengertian; hubungan kemitraan antar laki-laki dengan perempuan,
dan bagaimana teks islam mencakup laki-laki dan perempuan sebagai subjek

dari makna yang sepadan.!!

. Pendapat Fagihuddin Abdul Kodir Tentang Sexual Consent
Konsep sexual consent, atau kerelaan hubungan seks, tentu saja diarahkan
pada konteks relasi pasangan suami istri. Di sini, ada beberapa alasan mengapa

sexual consent adalah baik dan penting diajarkan:

Pertama, konsep kerelaan seksual adalah baik dan sesuai dengan ajaran
Islam sebagai dasar bagi kesehatan relasi suami istri. Dalam al-Qur’an,
pernikahan merupakan media untuk menjalin cinta kasih yang saling
membahagiakan antara suami istri (QS. Ar-Rum, 30; 21). Jalinan ini hanya
mungkin jika semua fase relasi pasangan suami istri basisnya kerelaan bersama,

kesalingan dan kebahagiaan atar keduanya.'?

" bid., 60.
12 Wawancara dengan Fagihuddin Abdul Kodir, tanggal 7 Juni 2021 Pukul 16.34 WIB dengan
media social whatsapp
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Kedua, dalam kaidah hukum Islam, semua relasi antara dua pihak itu
basisnya kerelaan mereka berduva (al-ashlu fi al-mubadalah mabniyyun ‘ala at-
taradhi). Segala tindakan pemaksaan dianggap mencederai otentisitas relasi yang
baik dan benar. Hubungan intim atau seksual, antara suami dan istri, mungkin
dapat dipahami sebagai hubungan jika keduanya rela, setuju, dan saling
menikmati satu sama lain. Artinya, keduanya adalah subyek. Tetapi jika salah
satunya menjadi obyek belaka, maka ia bukanlah hubungan yang otentik dan

melanggar kaidah tersebut.'?

Ketiga, dalam surat al-Baqarah (QS. 2: 187) seks antara suami dan istri
itu diibaratkan sebagai pakaian, yang saling menutupi, melengkapi, dan
menghangatkan. Suami itu pakaian untuk istri, sedangkan istri merupakan
pakaian untuk suaminya (hunna libasun lakum wa antum libasun lahunn).
Artinya, seks adalah hak suami istri, sehingga salah satu dilarang memaksa yang
lain. Melainkan, dilakukannya bersama dengan penuh kenyamanan untuk
kebahagiaan keduanya. Hal ini hanya mungkin melalui persetujuan dan

kerelaan.'*

Keempat, hubungan seks pasangan suami istri dalam hadits dianggap
sebagai kebaikan atau sedekah. Sementara, adab dalam sedekah, seperti di
gariskan al’quran, tidak boleh di lakukan dengan cara yang menyakitkan. Dengan
menggunakan perkataan yang baik, lembut, dan menyenangkan (QS.al-baqarah

[2];262-263). Dengan demikian aktivitas seks antara suami istri sama sekali tidak

13 Ibid.
% Ibid.
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boleh di lakukan dengan cara kekerasan atau menimbulkan kesakitan, cedera, dan
bahaya. Segala kesakitan dan bahaya (dharar), dalam islam, sebagai mana di
tegaskan oleh nabi mohammad saw., adalah haram dan harus di jauhkan (sunan
ibnu majah, no. 2431) dalam aktivitas apapun, termasuk dalam relasi suami-istri
yang pondasinnya adalah justru saling berbuat baik (mu’asyarah bil ma’ruf). Nabi
Saw, dalam hadits Jabir bin Abdillah ra menyebutnya sebagai “mula’abah”
antara suami istri, atau saling menikmati permainan. Hal ini hanya bisa terjadi,

jika keduanya dalam persetujuan dan kerelaan.

Kelima, dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw. Bersabda:

sab s ASSATT T ke Ol B waip ) a0 1590 s 1)

Artinya: “Jika suami mengajak tidur si istri dan si istri menolaknya, kemudian
suaminya marah kepada si istri, maka malaikat akan melaknat dia sampai pagi” (HR.
Muttafaq Alaih)

teks hadis menggunakan kata “da’a” yang sejenis dengan kata doa dan dakwah,
yang berarti memohon atau mengajak. Artinya, suami dituntut pertama kali
untuk mengekspresikan permintaanya kepada istri dengan cara yang lebut dan
menyenangkan. Bukan dengan perintah, apalagi pemaksaan dan kekerasan.
Dalam hal ini, suami juga harus pandai memahami istri, mengkondisikan diri
sendiri, agar keinginannya mudah dikabulkan sang istri. Karena itu,
rayuan,kalimat jenaka, hadiah yang membangkitkan,berpakaian indah,
berparfum, foreplay yang cukup juga dituntut-dalam beberapa pernyataan ulama
klasik-untuk dilakukan suami kepada istrinya. Sebagaimana tuntutan yang sama
terhadap istri dan suaminya. Artinya, aktifas seks sebisa mungkin dilakukan
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dengan riang gembira, atau setidaknnya tanpa paksaaan, dan apa lagi

kekerasan.!?

Keenam, prinsip kunci dari kelima poin di atas adalah persetujuan dan
kerelaan. Ini hanya bisa dipraktikkan pasangan suami istri, jika keduanya,
sebelumnya telah dididik dan dibiasakan untuk berbuat baik, tidak memaksa, dan
selalu meminta persetujuan atau kerelaan. Sehingga, pendidikan bahwa hubungan
seks itu basisnya persetujuan harus diajarkan jauh hari sebelum pernikahan
berlangsung, agar tidak kehilangan momentum ketika pertama kali

menikmatinya pada awal pernikahan.'®

Di samping itu, basis dari persetujuan jika menjadi kesadaran bersama
secara masif sebagai karakter masyarakat, maka ia bisa melindungi seseorang
dari tindakan-tindakan pelecehan, perkosaan, dan segala kejahatan seksual.
Karena semua hal ini hanya terjadi jika seseorang memandang korbannya sebagai
obyek seksual yang sama sekali tidak penting diminta persetujuannya. Memang,
bisa jadi, ada orang-orang yang justru menggunakan pendidikan seks berbasis
persetujuan (sexual consent) itu justru sebagai jalan ke arah kebebasan seks.
Tetapi hal ini, persoalannya pada orang bukan pada konsep itu sendiri.
Sebagaimana seseorang yang mungkin menggunakan konsep hak individu atau
bahkan media online untuk kemungkaran seksual. Atau menggunakan obat-

obatan untuk mabuk dan kerusakan. Kita tidak menolak hak individu, atau

1> Ibid.
18 Ibid.
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mengharamkan media online dan obat-obatan, kecuali jika obat itu memang

diciptakan hanya untuk mabuk-mabukan.!”

Dengan demikian, lebih baik mempertemukan dan menjadikannya
sinergis, demi masyarakat yang sehat dan terbebas dari kemungkaran seksual,
baik berupa seks di luar nikah, maupun segala tindakan kekerasan seksual di luar
maupun di dalam pernikahan. Dan di dalam pernikahan, sexual consent
diharapkan akan melempangkan jalan bagi pasutri untuk bisa menikmati relasi

yang sehat dan saling membahagiakan.'®

17 Fagih Abdul kodir, Perspektif mubadalah dan safe behavior, mubadalah.id, diakses pada 30 Juni
2021 Pukul 21.41.
18 |bid.
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BAB IV
ANALISIS EPISTEMOLOGI HUKUM ISLAM ATAS PEMIKIRAN

FAQIHUDDIN ABDUL KODIR TENTANG SEXUAL CONSENT

A. Analisis Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir Tentang Sexual Consent
Fagihuddin Abdul Kodir menyebut sexwval consent, dalam bahasa
indonesia dengan kerelaan seksual yang dilakukan oleh pasangan suami istri. Dan

kerelaan seksual ini penting, dikarenakan mempunyai beberapa alasan:

Pertama, konsep kerelaan seksual adalah baik dan sesuai dengan ajaran
Islam sebagai dasar bagi kesehatan relasi suami istri. Pernikahan merupakan

media untuk menjalin cinta kasih yang saling membahagiakan antara suami istri.

Dalam hal tersebut sesuai dengan Q.S Ar-Rum ayat 21

(3 OB A5 8358 a5 Jasg e 155 il AT s s Gls Ol g

O3S a3dl Y Gl
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allah adalah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

Alasan pertama tersebut agar menjadikan rumah tangga yang tenteram
dan agar terciptanya rasa kasih sayang antara keduanya. Jalinan ini hanya

mungkin jika semua fase relasi pasangan suami istri basisnya kerelaan bersama,

kesalingan dan kebahagiaan atar keduanya.
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Kedua, alasan kerelaan seksual dalam kaidah hukum Islam, semua relasi
antara dua pihak itu basisnya kerelaan mereka berdua (al-ashlu fi al-mubadalah
mabniyyun ‘ala at-taradhi). Dengan demikian segala tindakan yang berupa
pemaksaan dianggap merusak hubungan relasi yang baik dan benar antar
keduanya. Hubungan intim atau seksual, antara suami dan istri, mungkin dapat
dipahami sebagai hubungan jika keduanya rela, setuju, dan saling menikmati
satu sama lain. Dalam hal ini keduanya merupakan sama-sama subyek. Tetapi
jika salah satunya menjadi obyek belaka, maka ia bukanlah hubungan yang
otentik dan melanggar kaidah tersebut

Ketiga, seks antara suami dan istri itu diibaratkan sebagai pakaian, yang
saling menutupi, melengkapi, dan menghangatkan. Suami merupakan penutup
atau pakaian bagi istri, begitupun sebaliknya (hunna libasun lakum wa antum
libasun lahunn).

Sesuai dengan Q.S al-Baqarah ayat 187:

28 e gl 5 86 80 2y A eS0Ty ) S5 u:asxau;g&\
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Artinya: “Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa untuk bercampur dengan
istrimu. Mereka ialah pakaian bagimu, dan kamu ialah pakaian bagi mereka.
Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia
menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan
kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. Itulah ketentuan
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Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa.”

Artinya, seks adalah hak atas keduanya, maka salah satu tidak boleh
memaksa kehendaknya. tetapi dilakukannya bersama dengan penuh kenyamanan
untuk kebahagiaan keduanya. Hal ini hanya mungkin melalui persetujuan dan
kerelaan.

Keempat, hubungan seks pasangan suami istri dalam hadits dianggap

sebagai kebaikan atau sedekah. Dalam hal tersebut, Rasulullah Saw. Bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Dzar R.A, dia berkata, "Sesungguhnya beberapa sahabat
Rasulullah SAW. berkata kepada Nabi Muhammad SAW, "Wahai Rasulullah,
orang-orang kaya lebih banyak mendapat pahala, mereka mengerjakan shalat
sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan
mereka bershodaqoh dengan kelebihan harta mereka". Rasulullah Saw.
bersabda, "Bukankah Allah telah menjadikan bagi kamu sesuatu untuk
bershodaqoh? Sesungguhnya tiap-tiap tasbih adalah shodaqoh, tiap-tiap
tahmid adalah shodaqoh, tiap-tiap tahlil adalah shodaqoh, menyuruh kepada
kebaikan adalah shodaqoh, mencegah kemungkaran adalah shodaqoh dan
persetubuhan salah seorang di antara kamu (dengan istrinya) adalah
shodagoh." (HR Muslim).”!

! Rosmha Widiyani, “Masyaallah! Menggauli Istri Ternyata Berpahala, Ini Adab Bercinta dalam
Islam”, Wolipop.detik.com, diakses pada 9 Juli 2021 pukul 08.39 WIB.

55



Sementara, adab dalam sedekah, seperti di gariskan al’quran, tidak boleh di
lakukan dengan cara yang menyakitkan. Dengan menggunakan perkataan yang

baik, lembut, dan menyenangkan sesuai dengan surat al-Baqarah ayat 262:
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Artinya: Orang-orang yang memberikan kekayaannya di jalan Allah, setelah
itu mereka tidak menyebut-nyebut kembali apa yang telah mereka berikan dan
tidak menyakiti (perasaan si penerima), maka mereka mendapatkan pahala di
sisi Allah. Tidak ada kecemasan atas mereka dan mereka tidak bersedih hati.

Dengan demikian aktivitas seks antara suami istri sama sekali tidak boleh
di lakukan dengan cara kekerasan atau menimbulkan kesakitan, cedera, dan
bahaya. Segala kesakitan dan bahaya (dharar), dalam islam, sebagai mana di
tegaskan oleh nabi mohammad saw., adalah haram dan harus di jauhkan dalam
aktivitas apapun, termasuk dalam relasi suami-istri yang pondasinnya adalah
justru saling melakukan kebaikan antar keduanya (mu’asyarah bil ma’ruf) sesuai

dengan surat an-Nisa ayat 19, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (Q.S Annisa: 19)

56



Dan Nabi Saw, dalam hadits Jabir bin Abdillah ra menyebutnya sebagai
“mula’abah” antara suami istri, atau saling menikmati permainan. Hal ini hanya

bisa terjadi, jika keduanya dalam persetujuan dan kerelaan.

Kelima, dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw. Bersabda:

P
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Artinya: “Jika suami mengajak tidur si istri dan si istri menolaknya, kemudian
suaminya marah kepada si istri, maka malaikat akan melaknat dia sampai pagi” (HR.
Muttafaq Alaih)

teks hadis menggunakan kata “da’a” yang sejenis dengan kata doa dan
dakwah, yang berarti memohon atau mengajak. Artinya, suami dituntut pertama
kali untuk mengekspresikan permintaanya kepada istri dengan cara yang lebut
dan menyenangkan. Dengan kata lain bukan dengan perintah, apalagi
pemaksaan dan kekerasan. Dalam hal ini, suami juga harus pandai memahami
istri, mengkondisikan diri sendiri, agar keinginannya mudah dikabulkan sang
istri. Dengan sebuah rayuan, kalimat jenaka, atau hadiah yang membangkitkan,
berpakaian indah, berparfum, foreplay atau pemanasan dengan menyentuh
bagian-bagian tertentu yang cukup juga dituntut-dalam beberapa pernyataan
ulama klasik-untuk dilakukan suami kepada istrinya. Sebagaimana tuntutan
yang sama terhadap istri dan suaminya. Artinya, aktifas seks sebisa mungkin
dilakukan dengan riang gembira, atau setidaknnya tanpa paksaaan, dan apa lagi
kekerasan.

Keenam, prinsip kunci dari kelima poin di atas adalah persetujuan dan
kerelaan. Ini hanya bisa dipraktikkan pasangan suami istri, jika keduanya,
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sebelumnya telah dididik dan dibiasakan untuk berbuat baik, tidak memaksa,
dan selalu meminta persetujuan atau kerelaan. Sehingga, pendidikan bahwa
hubungan seks itu basisnya persetujuan harus diajarkan jauh hari sebelum
pernikahan berlangsung, agar tidak kehilangan momentum ketika pertama kali
menikmatinya pada awal pernikahan.

Dalam hal tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip dari sexual consent
atau prinsip dari kerelaan seksual tentang meminta persetujuan sebelum
berhubungan, komunikasi ~atau menyampaikan tentang seks dan
mengomunikasikan tentang batasan-batasan, keinginan dan kebutuhannya,
membuat hal yang menyenangkan dengan berkomunisasi mengenai pengalaman
seks dan hal-hal yang ingin didapatkannya, itu bisa membangun keintiman
dalam berhubungan seksual. Serta menjauhi obat-obatan atau alkohol. Dalam
hal ini harus dijauhi karena akan berakibat tidak mungkin mendapat persetujuan

hukum dari pasangan. Dan beresiko adanya sebuah kejahatan seksual.

. Analisis Epistemologi Hukum Islam Atas Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir
Tentang Sexual Consent

Dapat diketahui epistemologi hukum islam merupakan filsafat hukum
yang menganalisa sebuah hukum islam dengan terstruktur dan metodologis,
untuk mendapatkan sebuah keterangan yang mendasar atas hukum Islam secara
ilmiah dengan menggunakan pendekatan filsafat. Dan Muhammad ‘Abid al-

Jibiri mengemukakan bahwa epistemology hokum islam terbagi menjadi tiga
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bagian.?

pertama, yaitu bayani, merupakan sebuah cara berfikir yang didasarkan
atas teks dari kitab suci. pendekatan bayani ini mewujudkan hukum islam (figih
islam) dan bagaimana cara menghasilkan suatu hukum yang dimaksud (ushul
figih).

Kedua, irfani, yaitu model penalaran yang dilandaskan dengan
pendekatan, dan pengalaman spiritual langsung atas kebenaran yang terlihat.
bidik irfani melalui bagian batin (estetoir), oleh sebab itu, rasio yang dipakai
hanya untuk menerangkan sebuah pengalaman spritual. Irfani ini disebut
mampu menyusun dan mengembangkan ilmu kesufian.

Ketiga, burhani, burhani merupakan metode berfikir yang tidak
didasarakan atas teks dari kitab suci maupun dari sebuah pengalaman spritual
tetapi berdasarkan atas keruntutan logika. kebenarannya burhani ini seperti
metode keilmuan yunani yang pondasinya murni atas metode kerja empirik.
Serta kebenarannya wajib dibuktikan secara empirik dan diakui menggunakan
penalaran yang masuk akal.

Dan dalam epistemologi hukum islam terdapat sumber-sumber hukum
islam yang terdiri dari sumber hukum islam yang telah disepakati, dan sumber
hukum islam yang diperselisihkan. Sumber hukum islam yang telah disepakati
ada al-Quran, Hadis, /jma’, dan giyas. Dan sumber hukum islam yang

diperselisinkan ada , ‘urf, maslahah mursalah, istihsan, istishab, sadd adz-

2 Azzimar Shidqy Pramushinta dan Sri Endah Wahyuningsih, “Mengenal Epistemologi..., 199.
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dzari’ah, Qaul shahabi dan syar’u man gablana.’

Dalam hal ini Fakihuddin Abdul Kodir mengenai pemikiran sexual
consent, beliau menggunakan landasan-landasan hukum dari al-quran dan hadist
dengan menggunakan penafsiran-penafsiran dan dengan sebuah teori mubadalah
dari pemikiran beliau.

Seperti halnya mengenai alasan sexwal consent yang pertama beliau
menggunakan surat ar-Rum ayat 21 sebagai landasannya dengan maksud
pernikahan tersebut untuk menjalin cinta kasih yang saling membahagiakan
antara suami istri dan agar menjadikan rumah tangga yang tenteram, serta
terciptanya rasa kasih sayang antara keduanya.

Dan untuk alasan kerelaan seksual yang kedua ini dengan menggunakan
kaidah hukum Islam, semua relasi antara dua pihak itu basisnya kerelaan mereka
berdua (al-ashlu fi al-mubadalah mabniyyun ‘ala at-taradhi). Dengan demikian
segala tindakan yang berupa pemaksaan dianggap merusak hubungan relasi yang
baik dan benar antar keduanya. Hubungan intim atau seksual, antara suami dan
istri, mungkin dapat dipahami sebagai hubungan jika keduanya rela, setuju, dan
saling menikmati satu sama lain.

alasan sexwual consent yang ketiga, Fakihuddin Abdul Kodir
menggunakan surat al-Bagarah 187, yang dimana seks antara suami dan istri itu
diibaratkan sebagai pakaian, yang saling menutupi, melengkapi, dan
menghangatkan. Suami merupakan pakaian bagi istri, begitupun istri

merupakan pakaian bagi suami (hunna libasun lakum wa antum libasun lahunn).

3 M. Noor Harisudin, Pengantar llmu....., 55.
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Dengan kata lain seks adalah hak suami istri tersebut, sehingga salah satu tidak
boleh memaksakannya. Melainkan, dilakukannya bersama dengan penuh
kenyamanan untuk kebahagiaan keduanya.

Alasan sexual consent yang keempat, Faqihuddin Abdul Kodir
menggunakan hadist nabi Muhammad Saw. Dan surat al-Baqarah ayat 262 Yang
memuat bahwa hubungan seks pasangan suami istri sebagai kebaikan atau
sedekah. Sementara, adab dalam sedekah, seperti di gariskan al’quran, tidak
boleh di lakukan dengan cara yang menyakitkan. Dengan menggunakan
perkataan yang baik, lembut, dan menyenangkan sesuai dengan surat al-Baqarah
ayat 262. Dan juga dalam hadist lain juga disebutkan sebagai “mula’abah” antara

suami istri, atau saling menikmati permainan.

Alasan sexual consent yang kelima, Faqgihuddin Abdul Kodir

menggunakan sebuah hadist, Rasulullah Saw. Bersabda:
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Artinya: “Jika suami mengajak tidur si istri dan si istri menolaknya, kemudian
suaminya marah kepada si istri, maka malaikat akan melaknat dia sampai pagi” (HR.
Muttafaq Alaih)

teks hadis menggunakan kata “da’a” yang sejenis dengan kata doa dan dakwah,
yang berarti memohon atau mengajak. Artinya, suami dituntut pertama kali
untuk mengekspresikan permintaanya kepada istri dengan cara yang lebut dan
menyenangkan.

Dan dari beberapa analisis alasan-alasan Faqihuddin Abdul Kodir dalam

merumuskan sebuah sexwval consent dapat ditarik kesimpulan bahwa
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epistemologi hukum islam tersebut menggunakan metode bayani, atau medote
yang cara berfikirnya berdasarakan pada teks kitab suci yaitu yang bersumber

dari al-Quran dan Hadist Nabi.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis

epistemologi hukum islam atas pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang

sexual consent dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir, sexual consent merupakan kerelaan
hubungan seks merupakan konteks relasi pasangan suami istri. Dengan
alasan bahwa, konsep kerelaan seksual adalah baik dan sesuai dengan ajaran
Islam sebagai dasar bagi kesehatan relasi suami istri untuk menjalin cinta
kasih yang saling membahagiakan antara suami istri; semua relasi antara dua
pihak itu basisnya kerelaan mereka berdua (al-ashlu fi al-mubadalah
mabniyyun ‘ala at-taradhi); seks antara suami dan istri itu diibaratkan
sebagai pakaian, yang saling menutupi, melengkapi, dan menghangatkan;
hubungan seks pasangan suami istri dalam hadits dianggap sebagai kebaikan
atau sedekah; dalam sebuah permintaan untuk berhubungan suami kepada
istri dengan cara yang lebut dan menyenangkan; dan persetujuan dan
kerelaan dikarenakan keduanya adalah subyek bukan obyek belaka.

Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir dalam merumuskan sebuah sexual
consent mengenai alasan sexual consent yang pertama, beliau menggunakan
surat ar-Rum ayat 21 sebagai landasannya dengan maksud pernikahan
tersebut untuk menjalin cinta kasih yang saling membahagiakan antara

suami istri dan agar menjadikan rumah tangga yang tenteram, serta
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terciptanya rasa kasih sayang antara keduanya. Untuk alasan kedua ini
dengan menggunakan kaidah hukum Islam, semua relasi antara dua pihak itu
basisnya kerelaan mereka berdua (al-ashlu fi al-mubadalah mabniyyun ‘ala
at-taradhi). Alasan ketiga, Fakihuddin Abdul Kodir menggunakan surat al-
Bagarah 187, yang dimana seks antara suami dan istri itu diibaratkan sebagai
pakaian, yang saling menutupi, melengkapi, dan menghangatkan. Alasan
keempat, Faqgihuddin Abdul Kodir menggunakan hadist nabi Muhammad
Saw. Dan surat al-Baqarah ayat 262 Yang memuat bahwa hubungan seks
pasangan suami istri sebagai kebaikan atau sedekah. Dan alasan sexual
consent yang kelima, Faqihuddin Abdul Kodir menggunakan sebuah hadis,
Rasulullah Saw. Dari alasan-alasan tersebut, epistemologi hukum islamnya
menggunakan metode bayani, atau medote yang cara berfikirnya
berdasarakan pada teks kitab suci yaitu yang bersumber dari al-Quran dan

Hadis Nabi.

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka:

1.

Sexual consent atau kerelaan seksual baik di gunakan agar dapat menikmati
sebuah permainan dalam berhubungan seksual.

Sexual consent atau kerelaan seksual baik digunakan untuk membina rumah
tangga agar terciptanya keluarga yang harmonis dan ketentraman antara

suami istri.
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